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ABSTRAK 

Pekerjaan penanganan longsoran pada Ruas Jalan Lais – Kerkap STA 36+900 di 

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu upaya untuk menjaga stabilitas lereng dan 

mempertahankan fungsi jalan nasional yang berada pada kawasan pesisir. Kondisi 

wilayah yang didominasi curah hujan tinggi, sistem drainase yang kurang optimal, 

serta pengaruh abrasi pantai menyebabkan terjadinya. Peneliti membahas proses 

pelaksanaan pekerjaan penanganan longsoran menggunakan konstruksi retaining 

wall dengan pondasi bore pile. Pelaksanaan pekerjaan pada penanganan longsoran 

sesuai dengan spesifikasi teknis, mutu pekerjaan, serta standar Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), serta menentukan metode penanganan longsoran yang 

efektif guna meningkatkan stabilitas lereng dan mencegah terjadinya longsoran 

berulang. Tahapan pekerjaan meliputi pekerjaan persiapan, Preconstruction 

Meeting (PCM), Mutual Check Awal (MC-0), pekerjaan tanah, pekerjaan bore pile 

dengan metode bor kering, pemasangan tulangan, pengecoran, pekerjaan retaining 

wall, sistem drainase, pengendalian mutu, serta penerapan K3 selama pekerjaan 

berlangsung. Dalam pelaksanaannya dilakukan pengawasan mutu secara berkala 

agar pekerjaan sesuai dengan spesifikasi teknis dan standar konstruksi yang 

berlaku. Hasil pelaksanaan pekerjaan menunjukkan bahwa metode retaining wall 

dengan pondasi bore pile mampu meningkatkan kestabilan lereng dan mengurangi 

risiko longsoran pada lokasi pekerjaan. Selain itu, sistem drainase yang baik sangat 

berpengaruh terhadap pengurangan infiltrasi air ke dalam tanah sehingga dapat 

membantu menjaga kestabilan lereng. Penerapan pengendalian mutu dan sistem K3 

yang baik juga mendukung kelancaran pekerjaan sehingga proyek dapat 

dilaksanakan secara aman, efektif, tepat mutu, dan sesuai ketentuan kontrak. 
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